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ABSTRAK

Fatmawati, Ira. 2019. Kemampuan Menulis Teks Drama Melalui Teknik Transformasi
Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Belitang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Program Sarjana (SI), Fakultas Keguruan dan Ilomu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dra. Mulyati,
M.Pd., (I1) Drs. Refson, M.Pd.

kata kunci: Kemampuan, menulis, teks drama, transformasi.

Latar belakang dalam penelitian ini adalah pengajaran menulis teks drama melalui
teknik transformasi cerpen yang merupakan salah satu objek pengajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia yang berperan penting dalam dunia pendidikan. Masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan siswa SMA Negeri 1 Belitang menulis
teks drama melalui teknik transformasi cerpen, yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa SMA Negeri 1 Belitang menulis teks drama melalui teknik
transformasi cerpen. Sedangkan hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini
bahwa penggunaan teknik transformasi cerpen berpengaruh terhadap kemampuan
menulis teks drama siswa Negeri 1 Belitang. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian data tes adalah siswa mendapat nilai > 75
berjumlah 28 orang (87,5%) dan mendapat nilai < 75 berjumlah 4 orang (12,5%),
didukung dengan hasil analisis data angket yang menyatakan bahwa keberhasilan siswa
tersebut juga ditunjang dari kegiatan yang mempelajari buku-buku yang berhubungan
dengan menulis teks drama melalui teknik transformasi cerpen, serta dari hasil analisis
data wawancara diketahui keberhasilan siswa menulis teks drama melalui teknik
transformasi cerpen dikarenakan guru menggunakan metode yang bervariasi. Dengan
demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Belitang mampu
menulis teks drama melalui teknik transformasi cerpen. Hipotesis dalam penelitian ini
terbukti kebenaranya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbahasa merupakan sarana yang sangat penting bagi manusia untuk
berkomunikasi. Dengan berbahasa seseorang dapat saling berpikir, belajar, berbagi
pengalaman, dan meningkatkan intelektual. Untuk dapat meningkatkan kemampuan
intelektual, seseorang terlebih dahulu harus dimulai dari proses pembelajaran. Dalam
Kamus Bahasa Indonesia, “Kemampuan adalah kesanggupan melakukan sesuatu”.
Seseorang yang memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan bahasa, maka
akan baik pula dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulis. Bahasa yang digunakan
dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulis tersebut muncul dalam segala aktivitas
seperti pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, bahasa berperan penting sebagai alat pengantar
pembelajaran di sekolah, khususnya bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia. Tanpa
adanya bahasa proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik, interaksi
antara guru dan siswa tidak akan terjalan secara baik. Menurut Tarigan (2008:1),
“Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu: (1) keterampilan
menyimak (listening skills), (2) keterampilan berbicara (speaking skills), (3)
keterampilan membaca (reading skills), dan (4) keterampilan menulis (writing skills).

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis



sebagai alat atau medianya (Dalman, 2018:3). Sedangkan menurut Tarigan (2008:3),
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung (tidak secara tatap muka dengan orang lain). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

Kemampuan menulis merupakan kemampuan kognitif (memahami,
mengetahui, dan memersepsi) yang kompleks yang menghendaki strategi kognitif yang
tepat, keterampilan intelektual, informasi verbal, ataupun motivasi yang tepat (Suandi,
2019:195). Sedangkan menurut Enre dalam Suandi (2019:195-196), menulis juga
menjadi suatu alat yang sangat ampuh dalam belajar yang dengan sendirinya
memainkan peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Menulis sangat penting
bagi pendidikan, karena melalui menulis akan memudahkan siswa berpikir secara
kritis, memudahkan mereka dalam memperdalam daya tanggapan (persepsi) siswa,
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, dan menyusun urutan bagi
pengalaman.

Dalam kurikulum 2013 yang berbasis pada teks, untuk meningkatkan
kemampuan menulis para siswa, salah satunya menulis tentang teks drama. Teks drama
adalah karangan atau tulisan yang berbentuk cerita tiruan perilaku manusia yang
dipentaskan. Materi teks drama diberikan kepada siswa kelas XI semester genap. Para
siswa dituntut mampu membuat teks drama. Berdasarkan silabus Kurikulum 2013
dalam kompetensi memahami, menerapkan, menganalisis informasi yang aktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya dan humania dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,



kenegaraan, dan serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Berkaitan dengan pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, terdapat materi
tentang drama. Pengajaran menulis teks drama merupakan kegiatan menuangkan
pikiran berupa tulisan menjadi dialog. Namun, ternyata dalam praktiknya pembelajaran
menulis drama, siswa banyak menemukan kesulitan. Oleh karena itu, perlu adanya
alternatif lain dalam membantu kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis teks
drama. Salah satu alternatif dalam membantu kesulitan siswa yaitu dengan merancang
pembelajaran kreatif yang bisa memudahkan siswa mencapai kompetensi yang
diinginkan. Salah satunya yaitu dengan menyediakan model, metode, teknik, atau
media pembelajaran yang sesuai untuk menulis teks drama.

Salah satu pengaruh keberhasilan guru dalam mengajar adalah penggunaan
teknik dalam proses belajar mengajar. Teknik merupakan cara yang dilakukan
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Seorang guru
dalam mengajar harus menentukan teknik pembelajaran yang sesuai dengan situasi
kelas. Teknik pembelajaran yang digunakan guru bervariasi. Salah satu teknik
pembelajaran yang dominan digunakan guru, khususnya guru pelajaran Bahasa
Indonesia adalah teknik ceramah. Teknik ceramah adalah suatu cara mengajar yang
digunakan untuk menyampaikan informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan
secara lisan. Penggunaan teknik tersebut bertujuan untuk mempermudah guru dalam
penyampaian materi kepada siswa.

Berkenaan dengan teknik pembelajaran dalam proses belajar mengajar, peneliti

tertarik menggunakan teknik transformasi dengan media cerpen. Dalam Kamus Bahasa



Indonesia, transformasi adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, dan sebagainya),
mengubah struktur inti atau beberapa inti menjadi struktur lahir dengan menerapkan
transformasi. Teknik transformasi merupakan suatu ragam penerapan yang khas dalam
bentuk pengalihan karya sastra dari karya sastra sama atau karya sastra yang berbeda
sehingga menghasilkan karya sastra yang baru dengan menambahi, mengurangi, dan
menata kembali bentuk, sifat, dan fungsinya. Cerpen merupakan cerita fiksi atau cerita
rekaan berbentuk pendek, jumlah kata 500-5.000 kata.

Teknik pembelajaran yang diharapkan mampu membantu siswa dalam
mengatasi masalah dalam menulis teks drama yaitu dengan menggunakan teknik
transformasi cerpen. Pemilihan cerpen sebagai media untuk ditransformasikan ke
dalam naskah drama diharapkan mampu meningkatkankemampuan dalam menulis
sebuah karya sastra seperti teks drama.

Teks drama merupakan salah satu teks yang tercantum dalam silabus kurikulum
2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan kepada siswa kelas XI semester
genap, yaitu Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog
naskah drama. Indikator Pencapaian: Menulis teks drama dengan menggunakan bahasa
yang sesuai.

Pada penelitian ini peneliti mencoba menggunakan teknik transformasi dengan
media cerpen. Sebelumya materi tentang teks drama kelas XI sudah pernah dilakukan
penelitian. Salah satunya pada skripsi Petrus Danang Mustika Wijaya (2017) di
Universitas Senata Dharma Yogyakarta dengan judul “Meningkatkan Kemampuan
Menulis Teks Drama dengan Mengunakan Media Video Klip Pada Siswa Kelas XI

IPA2 SMA Negeri 1 Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian yang



dikaji Petrus Danang Mustika Wijaya menjadi referensi bagi penulis untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan pengajaran. Perbedaan dalam penelitian ini terletak
pada upaya meningkatkan dan media dalam menulis teks drama.

Alasan peneliti memilih SMA Negeri 1 Belitang sebagai objek penelitian,
karena SMA Negeri 1 Belitang sudah menggunakan kurikulum 2013, tetapi sekolah ini
belum menerapkan teknik transformasi dengan media cerpen dalam pembelajaran
materi tentang teks drama, khususnya kelas XI IPS 1. Sedangkan peneliti memilih kelas
XI IPS 1 karena kelas tersebut belum belajar tentang teks drama dan belum menerapkan

teknik transformasi dengan media cerpen.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Belitang OKUT menulis teks drama dengan

menggunakan teknik transformasi cerpen?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Belitang OKUT menulis teks drama dengan menggunakan teknik

transformasi cerpen.

D. Hipotesis Penelitian



Hipotesis penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Belitang OKUT mampu

menulis teks drama melalui teknik transformasi cerpen.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain sebagai
berikut:

1. Siswa, untuk meningkatkan pengetahuan menulis teks drama dengan menggunakan
teknik transformasi cerpen.

2. Guru, untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pengajaran
Bahasa Indonesia, khususnya menulis teks drama dengan menggunakan teknik
transformasi cerpen.

3. Sekolah, untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu pengajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Belitang OKUT.

F. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Belitang OKUT
telah mendapatkan pengajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis teks drama

dengan menggunakan teknik transformasi cerpen sesuai kurikulum 2013.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian



1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah penelitian ini dibatasi pada pembelajaran
menulis teks drama dengan menggunakan teknik transformasi cerpen siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Belitang OKUT.
2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah kemampuan menulis teks drama dengan
menggunakan teknik transformasi dengan media cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1

Belitang OKUT.

H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Beberapa definisi istilah atau definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kemampuan adalah kesanggupan seorang anak untuk berhasil dengan usaha diri
sendiri dalam kegiatan pembelajaran.

2. Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang menggungkapkan gagasan
dan menyampaikan informasi melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca
untuk dipahami.

3. Teks drama adalah karangan atau tulisan tangan yang berbentuk cerita atau tiruan
pelaku manusia yang dipentaskan.

4. Teknik transformasi adalah sebuah bentuk pengalihan suatu ragam karya sastra ke
dalam bentuk ragam Kkarya sastra yang sama bahkan berbeda sehingga
menimbulkan suatu karya sastra yang baru.

5. Cerpen adalah cerita fiksi atau cerita rekaan berbentuk pendek, jumlah kata 500-

5.000 kata.
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